
 
 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN KEPATUHAN 

PERAWATAN KAKI PADA PASIEN DENGAN  

LUKA DIABETIKUM DI RSUD UNDATA  

PROVINSI SULAWESI TENGAH 

 

 

 

SKRIPSI  

 

 

 

SRILIANI S. MANTO  

202001123 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN 

FAKULTAS KESEHATAN 

UNIVERSITAS WIDYA NUSANTARA  

2024



 
 

i 
 

 

 

 

  

 



 
 

ii 
 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN KEPATUHAN PERAWATAN KAKI 

 PADA PASIEN DENGAN LUKA DIABETIKUM DI RSUD UNDATA  

PROVINSI SULAWESI TENGAH 

 

Sriliani S. Manto, Ismunandar Wahyu Kindang, Suaib 

Ilmu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara  

ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Diabetes mellitus (DM) merupakan sekelompok penyakit metabolik 

yang ditandai dengan hiperglikemia akibat kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau 

keduanya. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan pengetahuan dan 

kepatuhan perawatan kaki pada pasien dengan luka diabetikum di RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah. 

Metode : jenis penelitian ini adalah kuantitatif  dengan pendekatan cross sectional 

menggunakan desain analitik korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pasien diabetes mellitus tipe II yang di rawat di Ruang Rawat Inap RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah yang berjumlah 106 orang. Dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan Purposive Sampling. 

Hasil penelitian : hasil penelitian dari 51 responden menunjukan bahwa ada hubungan 

antara pengetahuan perawatan kaki pada pasien dengan luka diabetikum di RSUD 

Undata Provinsi Sulawesi Tengah dengan hasil uji Chi-Square  didapakan p value 

0,039  dan ada hubungan antara kepatuhan perawatan kaki pada pasien dengan luka 

diabetikum di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah dengan hasil uji Chi-Square 

didapatkan p value 0,014. Ini berarti secara statistik ada hubungan bermakna antara 

pengetahuan dan kepatuhan perawatan kaki pada pasien dengan luka diabetikum. 

Kesimpulan : ada hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan perawatan kaki pada 

pasien dengan luka diabetikum di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

Saran : bagi masyarakat diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan 

perawatan kaki pada pasien dengan luka diabetikum serta menyesuaikan keadaan diri 

tentang penyakit diabetes mellitus dan untuk RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 

agar meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan pasien diabetes mellitus.  

 

Kata kunci : Pengetahuan, Kepatuhan, Perawatan Kaki Diabetikum.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hiperglikemia yang disebabkan oleh kelainan dalam sekresi insuli, 

kerja insulin, atau keduanya adalah tanda diabetes mellitus (DM). Poliuria, 

polifagia, dan polidipsi adalah gejala diabetes yang umum. Diabetes termasuk 

diabetes tipe I dan tipe II, diabetes gestasional, dan jenis diabetes lainnya. 

Diabetes tipe II adalah jenis yang paling umum, menyerang sekitar 90-95% 

orang. (Butudoka et al., 2023) 

 World Health Organization (WHO, 2020), penyakit tidak menular 

seperti diabetes, hipertensi, dan stroke adalah penyebab nomor satu kematian 

di seluruh dunia, dengan peningkatan sebesar 8,5%  pada orang dewasa yang 

menderita diabetes. Ada 422 juta orang diseluruh dunia yang menderita 

diabetes. Utamanya di negara-negara dengan ekonomi menengah dan rendah. 

2,2 juta orang meninggal karena diabetes mellitus di usia kurang dari 70 tahun 

(WHO, 2020). 

Kementerian Kesehatan RI (2022) melaporkan bahwa Indonesia saat ini 

memiliki jumlah penyandang diabetes terbanyak di seluruh dunia, menempati 

peringkat ke-5 pada tahun2019 dan perngkat ke-7 pada tahun 2019, dengan 

jumlah penyandang diabetes diperkirakan sebanyak 10,8 juta orang. Menurut 

perkiraan, lebih dari 236 ribu orang akan meninggal akibat diabetes di 

Indonesia pada tahun 2021, yang berarti sebanyak 26 orang akan meninggal 

akibat diabetes setiap jam. 

Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah (2022) bahwa prevalensi 

diabetes mellitus Di Sulawesi Tengah meningkat setiap tahunnya 

Kabupaten/Kota yang penduduknya menderita DM tertinggi di Kota Palu 

sebesar 23,677 jiwa dengn jumlah yang mendapatkan pelayanan kesehatan 

sesuai standar sebesar 1,314 jiwa (5,5%). Kabupaten Kota yang penduduknya 

penderita DM terendah di Kabupaten Banggai Laut  sebesar 1,087 jiwa dengan 
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jumlah yang mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar sebesar 1,076 

jiwa (99,0%). Tingkat pencapaian kinerja Kabupaten/Kota pada tahun 2022 

meningkat dibandingkan pada tahun 2021. (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi 

Tengah, 2022) 

Berdasarkan data yang diperoleh di RSUD Undata Provinsi Sulawesi 

Tengah, ada peningkatan morbiditas pasien rawat inap dengan DM. Pada tahun 

2021, ada 219 pasien dengan  DM, pada tahun 2022,  ada 227 pasien, dan pada 

tahun 2023, ada 301 pasien dengan DM. Data ini menunjukkan bahwa 

morbiditas pasien DM terus meningkat dari tahun 2021 hingga 2023. (Rekam 

Medik RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah, 2024).  

 Perawatan medis berkelanjutan diperlukan untuk diabetes mellitus, 

penyakit kronis yang kompleks, yang tidak terbatas pada kontrol glikemik. 

Luka kaki diabetik, penyakit kardiovaskuler, kanker, dan penyakit paru 

obstruksi kronis (PPOK) adalah komplikasi yang paling sering terjadi pada 

penderita diabetes. (Wulandari Arifin, 2021). Luka kaki diabetik adalah 

komplikasi diabetes yang ditandai dengan luka pada permukaan kulit atau 

selaput lendir, disertai dengan invasi bakteri dan kematian jaringan yang luas.  

(Manto et al., 2023). Studi epidemiologi menunjukkan bahwa luka kaki 

diabetik (UKD) mencapai 5-10%, dengan kejadian tahunan hanya 1-4% di 

China. Di Indonesia, prevalensi luka kaki diabetik cukup tinggi, yaitu 7-24%, 

dan masih belum dapat diatasi (Tjomiadi, 2020). (Tjomiadi, 2020) dalam 

(Manto et al., 2023). Apabila luka di kaki yang disebabka oleh diabetes tidak 

ditangani dan diobati, infeksi dapat menyebar dan membentuk, yang dapat 

menyebabkan amputasi. (Manto et al., 2023).  

Salah satu efek dari ketidaktahuan pasien tentang pencegahan dan 

pengobatan diabetes adalah terjadinya luka pada kaki mereka. Informasi 

kesehatan adalah bagian dari pengobatan diabetes mellitus. Dengan membantu 

penderita diabetes memiliki pemahaman yang lebih baik tentang kondisinya, 

mereka dapat belajar tentang cara mereka merawat dirinya sendiri, seperti 

mencuci kaki setiap hari, mengeringkan kaki setelah dcuci, dan selalu 
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melakukan pemeriksaan bagian dalam alas kaki. (H. S. Ningrum & Imamah, 

2022) Perawatan diri penderita diabetes mellitus dapat berhasil dengan 

partisipasi aktif selama sakit. Ini berarti bahwa diabetes mellitus ditangani oleh 

pasien dan anggota staf kesehatan seperti dokter dan perawat. Perilaku 

perawatan yang efektif sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan pasien 

diabetes; semakin banyak pengetahuan yang mereka miliki, semakin baik 

perilaku perawatan mereka.  (Amelia, 2019) 

Kesadaran dan identifikasi yang tertanam dalam pikiran manusia dan 

berkembang seiring berjalannya waktu seiring dengan keterlibatan orang 

disebut pengetahuan. (Aryani et al., 2022). Pengetahuan tentang penderita 

diabetes tipe II dapat membantu hidup mereka sepanjang hidup dengan 

memberi mereka pengetahuan yang lebih baik tentang penyakit ini dan 

pemahaman yang lebih baik tentang cara penanganannya (Aryani et al., 2022). 

Pasien yang menderita penyakit gangren yang parah seringkali memerlukan 

pengobatan karena mereka tidak tahu tentang luka kaki diabetik.  

Berdasarkan penelitian dari (Suryati et al., 2019)  dalam (Sucitawati, 

2021) di Poli Interna RSUD Dr. Achmad Muchtar Bukit Tinggi, menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan pasien tentang diabetes 

melitus dan frekuensi luka diabetikum. Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 

54 orang yang menjawab, lebih dari separuh memiliki pengetahuan tinggi 

tentang luka diabetik, yaitu 39 orang (72,2). 15 orang yang menjawab dengan 

pengetahuan rendah, 11 orang menjawab dengan pengetahuan rendah, dan 4 

orang menjawab dengan pengetahuan rendah. Di antara 39 orang yang 

menjawab dengan pengetahuan tnggi, tidak ada satu pun yang mengalami luka 

diabetik (Sucitawati, 2021). Pengetahuan positif dapat mempengaruhi 

kepatuhan pasien terhadap perawatan luka kaki diabetik (Aryani et al., 2022) 

Dalam melakukan perawatan diabetes mellitus, kepatuhan sangat 

penting. Untuk mencapai keberhasilan penatalaksanaan diabetes mellitus, 

diperlukan kepatuhan yang baik dalam mengelola diet, mengontrol kadar gula 

darah, melakukan aktivitas, dan melakukan perawatan kaki untuk mencegah 
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risiko komplikasi luka diabetik (Susilawati et al., 2021). Pendidikan juga secara 

umum berpengaruh terhadap kemampun dalam pengelolan penyakit; 

pendidikan yang lebih tinggi menyebabkan efikasi diri yang lebih baik dan 

perilaku perawatan diri yang baik (Susilawati et al., 2021).   

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rusnita Br. Munthe RSUP H. 

Adam Malik Medan (Simanullang et al., 2020) hasil penelitian kepatuhan 

perawatan menunjukkan bahwa 23 responden (47,7%) kepatuhan perawatan 

kaki pada DM, dan 12 responden (27,3%) mengalami neuropati. Studi ini 

dianalisis dengan uji Chi-Square, dan hasilnya adalah p = (value) = 0,001 (p = 

<0,05). (Simanullang et al., 2020)  

Hasil wawancara  yang dilakukan pada tanggal 22 januari 2024 di 

Ruangan Rawat Inap Bougenville di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 

kepada 7 orang penderita diabetes mellitus dengan luka diabetikum. Diperoleh 

5 orang yang tidak tahu tentang perawatan kaki luka diabetikum sehingga 

pasien tersebut kurang patuh dalam perawatan kaki luka diabetikum. 

Berdasarkan dari data dan masalah di atas terkait penjelasan latar belakang 

maka peneliti tertarik melakukan penelitian “Hubungan pengetahuan dan 

kepatuhan perawatan kaki pada pasien dengan luka diabetikum di RSUD 

Undata Provinsi Sulawesi tengah”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah hubungan pengetahuan dan 

kepatuhan perawatan kaki pada pasien dengan luka diabetikum di RSUD 

Undata Provinsi Sulawesi Tengah?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Adapun yang menjadi tujuan umum dalam penelitian ini adalah 

didapatkan hubungan pengetahuan dan kepatuhan perawatan kaki pada 

pasien dengan luka diabetikum di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.  



5 
 

 
 

2. Tujuan Khusus  

a. Teridentifikasi pengetahuan perawatan kaki pada pasien di RSUD 

Undata Provinsi Sulawesi Tengah.  

b. Teridentifikasi kepatuhan perawatan kaki pada pasien di RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah. 

c. Teridentifikasi kejadian luka diabetikum pada pasien di RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah. 

d. Teranalisis hubungan pengetahuan perawatan kaki pada pasien dengan 

luka diabetikum di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.  

e. Teranalisis hubungan kepatuhan perawatan kaki pada pasien dengan 

luka diabetikum di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya : 

1. Bagi Instansi Pendidikan  

Diharapkan penelitian ini bisa meningkatkan pemahaman serta menambah 

pengetahuan bagi mahasiswa tentang penelitian hubungan pengetahuan dan 

kepatuhan perawatan kaki pada pasien dengan luka diabetikum 

2. Bagi Masyarakat  

Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan informasi mengenai 

pentingnya pengetahuan dan kepatuhan perawatan kaki pada pasien dengan 

luka diabetikum  

3. Bagi RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi instansi Rumah 

Sakit guna meningkatkan pelayanan dan kualitas sumber daya Skesehatan 

dan juga masukan untuk menyusun strategi dalam meningkatkan 

pengetahuan dan kepatuhan perawatan kaki pada pasien dengan luka 

diabetikum. 
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